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Abstract

Education is an effort to learn with the help of others to achieve their goals. The
purpose of humanist education or learning / gaining knowledge here is a certain
condition that is used as a reference to determine the success of learning /
education. In other words the purpose of education / learning in the sense of micro
education is the desired condition after individuals carry out learning activities.
The goal is what is declared by humans, put it as the center of attention, and for
the realization of it he set his behavior. That goal is very important because it
serves as the end of all activities, directs all educational activities. To achieve the
above, instilling true intentions, seriousness in education, good morals and the
potential that exists in humans is one of the efforts of humanist education in
shaping human personality. This is certainly done through the process of
intentions straightening, strong will will be able to develop all the potential
possessed by humans, both physical potential and spiritual potential,
(humanization). The main foundation for realizing education that is capable of
producing quality human beings, must be based on values the essential, which
comes from the Omniscient Essence and human values (fitrah). The application of
the concept of humanist education places more emphasis on educators to be able
to create an atmosphere of learning that is far removed from oppression, coercion,
hegemony of thought, and attitudes that are far from universal human values. The
need to prioritize love and affection in interacting with students. Educators make
students as partners in learning by trying to understand all the problems faced by
students, there is no superiority in the teaching and learning process, so as to
create a conducive learning atmosphere.

Keywords: Humanist education, human characteristics, their potential, and their
application in teaching and learning.



PENDAHULUAN

Dalam kehidupan suatu bangsa, pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dan
strategis untuk menjamin kelangsungan dan perkembangan kehidupan bangsa. Dalam hal ini,
pendidikan harus dapat menyiapkan warga negara untuk menghadapi masa depannya. Dengan
demikian tidak salah apabila orang berpendapat bahwa celah tidaknya masa depan suatu
negara sangat ditentukan oleh pendidikannya saat ini. Menurut Imron Rosidi' menyatakan
bahwa, “Memasuki era global pada abad ke 21 ini, bangsa Indonesia menghadapi tangtangan
yang sangat berpengaruh pada kehidupan pendidikan siswa. Siswa mulai terpengaruh dunia
luar, misalnya pergaulan bebas, cara berpakaian, cepat merambah dikehidupan siswa.
Munculnya berbagai teknologi informatika telah membawa seorang anak menuju dunia lain,
dunia yang dianggap modern, meng-internasional dan memanusiakan manusia dengan
kecanggiahannya. Tapi kadang menjadi sebaliknya, yaitu banyak kali kecanggihan teknologi
menyebabkan rusaknya nilai-nilai kemanusiaan.” Gus Dur ( KH. Abdurrahman Wahid)
menyatakan bahwa, “banyaknya kerusakan sosial di negara ini disebabkan karena kesalahan
pada penekanan pendidikan”.? Komentar yang menyoroti mutu pendidikan sudah sejak lama
dilontarkan oleh pengamat pendidikan. Meskipun mengacu pada indikator yang berbeda,
mereka sependapat bahwa mutu pendidikan kita masih rendah. Perbincangan mengenai
rendah-nya mutu pendidikan memang belum dan tidak akan kunjung selesai, karena
banyaknya variabel yang mempengaruhi mutu pendidikan, mencari masalah tersebut agaknya
seperti mengurai benang kusut yang sulit dicari ujung dan pangkalnya. Hubungan manusia
dengan pendidikan pada hakikatnya dapat ditelusuri dari proses awal penciptakan manusia itu
sendiri, dalam ajaran islam, manusia pertama adalah nabi adam as.

Saat manusia pertama ini dicptakan, ia masih dalam keadaan “kosong”. Sama sekali
tidak mengetahui apapun. Selanjutnya Adam as. Baru memperoleh pengetahuan dari apa apa
yang diajarkan Allah Swt. kepadanya. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan dan
pengetahuan yang dimiliki nabi Adam as. berasal dari pengajaran oleh Allah SWT. Semuanya
bersumber dari luar dirinya. Menurut Muhammad Abduh,® bahwa yang dimaksud Allah Swit.
mengajarkan kepada nabi Adam seluruh nama-nama terkait dengan “potensi yang
dipersiapkan untuk seorang khalifah dan kesanggupannya untuk mengetahui sesuatu yang
tidak diketahui”. Saat dilahirkan, manusia juga tidak mengetahui apapun. baik tentang dirinya,
maupun tentang sesuatu yang ada di luar dirinya. Dinyatakan dalam al-qur’an, yang artinya
ialah:

“Dan Allah SWT mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengeahui sesuatu apapun, dan ia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan
hati, agar kamu bersyukur”. QS 16: 78).
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Allah SWT. menganugrahkan tiga potensi awal kepada manusia yakni pendengaran,
penglihatan, dan hati atau kalbu (qlab). Dalam pernyataan lain, potensi manusia mencakup
nafs, galb, ruh, dan aql.* Pertama, kata nafs, megnacu kepada beragam makna, antara lain
sebagai totalitas manusia, serta potensi yang ada dalam diri manusia. Secara totalitas nafs
menunjukkan ke sisi dalam manusia yang bepotensi baik dan buruk. Nafs diciptakan dalam
keadaan sempurna dan berfungsi untuk menampung, serta mendorong manusia berebut
kebaikan dan keburukan. Nafs dapat menangkap makna baik dan buruk, serta dapat
mendorongnya untuk melakukan kebaikan dan keburukan. Kedua : kata kalbu, merupakan
salah satu daya dari dua daya yang dipunyai oleh ruh. Daya pertama adalah daya berfikir yang
disebut akal (aql), dan yang kedua adalah daya merasa yang disebut kalbu (galb) yang
berpusat di dada Kata ‘agl’ yang makna awalnya adalah tali pengikat dan penghalang,
mengacu pada sesuatu yang memikat dan menghalangi seseorang terjerumus dalam kesalahan
dan dosa. Sejalan dengan kata tafakkur maupun tadabur dan padanannya, maka ‘aq/ (akal)
juga mengandung makna mengantar kepada pengertian dan pemahaman. Sejalan dengan
maknanya, yakni membalik, maka galb memiliki potensi untuk tidak konsisten. Qolb (kalbu)
adalah wadah dari pengajaran, kasih sayang, takut, dan keimanan Ketiga: kata ruh, Kata ini
mengandung beragam makna dan tidak semuanya berkaitan dengan manusia. Khusus dalam
hubungannya dengan manusia, ruh juga mengandung makna dalam konteks yang bermacam-
macam, dan sulit untuk menetapkan makna maupun substansinya secara tepat dan akurat.
Oleh sebab itu, dalam pandangan M.Quraish Shihab® jawaban yang paling bijaksana, adalah
mengembalikannya kepada pernyataan Allah dalam firman-nya, Artinya :

“Katakanlah: “Ruh adalah urusan Tuhanku. Kamu tidak diberi pengetahuan kecuali
sedikit” (QS. 17: 85 ).

Mulai potensi-potensi ini pula selanjutnya manusia mengembangkan dirinya, dengan
memanfaatkan indera pendengaran dan penglihatan, manusia bisa berhubungan dengan
lingkungan. Mengumpulkan informasi dan khazanah pengetahuan. Lalu dengan menggunakan
hati ia maupu memahami segala yang terekam dan tersimpan dalam dirinya.” Lagi -lagi
perangkat potensi ini mengindikasikan, bahwa manusia adalah makhluk yang berpeluang
untuk dididik. Di tingkatkan kemampuan potensinya, baik selaku individu, maupun sebagai
makhluk sosial. Pendidikan merupakan aktifitas dan upaya sadar yang di rancang secara
khusus.

Pendidikan humanis yang paling utama itu adalah ditekankan pada aspek ahklak dari
sejak masa anak-anak, karena ahklak yang baik akan menyebabkan seseorang bahagia, dan
dia hidup di dunia dalam keadaan kemulyaan, diridhai Allah Swt. dicintai keluarga dan semua
manusia. Sedangkan ahklak yang tidak baik, akan menyebabkan seseorang celaka, dan dia
hidup diantara manusia dalam keadaan hina. Sehingga umar bin ahmad baradja, berpesan.
“Maka ber-ahklaklah kamu dengan ahklak yang baik dari sejak masa kecilmu dengan akhlak

4 Jalaluddin, Pendidikan Islam, Pendekatan Sistem Dan Proses: Manusia Dan Pendidikan....., h. 12.
5 Jalaluddin, Pendidikan Islam, Pendekatan Sistem Dan Proses: Manusia Dan Pendidikan.....,h. 12.
6 Jalaluddin, Pendidikan Islam, Pendekatan Sistem Dan Proses: Manusia Dan Pendidikan.....,h. 13.
" Al Aliyy, Al Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2003), 7: h. 139.



yang baik, sehingga kamu tumbuh dan terbiasa pada masa tuamu, dan akhlak baik itu menjadi
thabi’at-mu”.®

Sedangkan hakikat pendidikan sebagai proses pemanusiaan manusia (humanisasi)
sering tidak terwujud karena terjebak pada pnghacuran nilai-nilai kemanusiaan
(dehumanisasi) hal ini merupakan akibat adanya perbedaan antara konsep dengan
pelaksanaan dalam lembaga pendidikan, kesenjangan ini mengakibatkan kegagalan
pendidikan dalam mencapai misi sucinya untuk mengangkat harkat dan martabat manusia.
Sehingga pendidikan belum berhasil memanusiakan peserta didik.® Islam sebagai ajaran suci
sangat memperhatikan kearifan kemanusiaan sepanjang zaman. Ajaran islam memberikan
perlindungan dan jaminan nilai-nilai kemanusiaan kepada semua umat, setiap muslim dituntut
mengakui, memelihara, dan menetapkan kehormatan diri orang lain, tuntutan ini merupakan
cara mewujudkan sisi kemanusiaan manusia yang menjadi tugas pokok dalam membetuk dan
melangsungkan kehidupan umat manusia. Hal ini sejalan dengan UU No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3, yang berbunyi :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Dalam sistem pendidikan islam, Menurut Al - Zarnuji bahwa: “Sifat dasar moral
manusia itu bersifat good-interactive atau fitrah positif-aktif dalam klasifikasi pemikiran
pendidikan Islam”.1! Artinya, pada dasarnya manusia itu baik, aktif/interaktif dan aksinya
terhadap dunia luar bersifat proses kerjasama antara potensi alam dan lingkungan pendidikan.
Yakni seseorang dapat saja dipengaruhi oleh alam lingkungannya secara penuh atau
sebaliknya dunia luar dipengaruhinya sehingga sesuai dengan keinginannya. Atau dirinya dan
dunia luar melebur menjadi tarik menarik secara terus menerus dan saling pengaruh serta
proses kerjasama.

Atas dasar potensi-potensi diatas, manusia menjelma menjadi makhluk eksploratif.
Makhluk yang mampu untuk mengembangkan segala potensi yang sudah ada dalam dirinya.
Namun sejalan dengan tahap-tahap pertumbuhannya, pengembangan potensi dimaksud
memerlukan intervensi dari luar, yakni pendidikan. Kondisi ini menegaskan bahwa manusia
memiliki kemampuan untuk dididik. Melalui aktivitas pendidikan, manusia dapat
dikembangkan menjadi makhluk yang berperadapan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan yang bersifat kepustakaan (Library
Reaseach). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah merujuk pada metode yang
dikembangkan oleh Jujun Suriasumantri yaitu deskriptif analitis kritis. Sesuai dengan metode
yang digunakan dalam penelitian ini, maka sumber data utama diperoleh dari kitab suci al-
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Qur’an, pendapat az Zarnuji dalam kitab Ta 'lim al-Muta’allim, buku, jurnal, majalah, artikel
maupun karya ilmiah lainnya serta pendapat para pakar muslim yang relevan dengan
pembahasan ini.

PEMBAHASAN
A. Pendidikan Humanis Perspektif Islam Menurut al-Zarnuji

Paradigma pendidikan humanistik memandang manusia sebagai makhluk ciptaan
Tuhan dengan fitrah-fitrah tertentu. Sebagai makhluk hidup ia harus melangsungkan,
mempertahankan dan mengembangkan hidup. Sebagai makhluk batas (antara hewan dan
malaikat), ia memiliki sifat-sifat kehewanan (nafsu-nafsu rendah) dan sifat kemalaikatan
(budi luhur), sebagai makhluk dilematik ia selalu dihadapkan pada pilihan-pilihan dalam
hidupnya, sebagai makhluk moral, ia bergulat dengan nilai-nilai; sebagai makhluk
pribadi, ia memiliki kekuatan konstruktif dan destruktif; sebagai makhluk social, ia
memiliki hak-hak social; sebagai hamba Tuhan, ia harus menunaikan kewajiban-
kewajiban keagaamaannya. Ada beberapa nilai dan sikap dasar manusia yang ingin
diwujudkan melalui pendidikan humanistik yaitu: (1) Manusia yang menghargai dirinya
sendiri sebagai manusia. (2) Manusia yang menghargai manusia lain seperti halnya dia
menghargai dirinya sendiri. (3) Manusia memahami dan melaksanakan kewajiban dan
haknya sebagai manusia. (4) Manusia memanfaatkan seluruh potensi dirinya sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya. (5) Manusia menyadari adanya kekuatan akhir
yang mengatur seluruh hidup manusia.*?

Pendidikan adalah menjadikan seseorang menjadi terdidik baik dari segi jasmani
atau rohaninya; oleh kerena itu al — Zarnuji berpendapat, “bahwa pada awalnya seorang
laki-laki dan perempuan tidak diwajibkan mencari semua ilmu, bahkan al — zarniji
mewajibkan seseorang untuk mencari dan mempelajari terlebih dahulu ilmu pekerja’an /
(ilmul hal) yaitu ilmu usuluddin dan ilmu figh”*®. Namun, adapun secara pengeritian kata
perkata al — zarniji menggunakan kata “al — tarbiyah”,'* termuat dalam halaman dua
delapan dua baris dari atas posisi paling kanan dalam kitab (za’lim al- muta’allim). Al —
zarnuji juga menamakan kitab karangannya dengan “Ta’lim Al — Muta’allim” termuat
dalam halaman empat barisan paling atas. Jadi al — zarnuji menggunakan kata al-tarbiyah
dan al-za’lim dalam pengertian pendidikan islam.

Dalam konteks pendidikan Islam, dikenal terminologi pendidikan Islam sebagali,
“al-tarbiyah, al-ta’lim dan al-ta’dib’*® yang masing-masing memiliki Kkarakteristik
makna di samping mempunyai kesesuaian dalam pengertian pendidikan. Meskipun
sesungguhnya terdapat beberapa istilah lain yang memiliki makna serupa seperti kata
tabyin, tadris, dan riyadhah, akan tetapi ketiga istilah tersebut di atas dianggap cukup
representatif dalam rangka mempelajari makna dasar pendidikan Islam.® Semua ini
terlepas dari adanya sebuah polemik yang berkepanjangan sejak dekade 1970-an
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berkenaan dengan apakah Islam memiliki konsep pendidikan atau tidak. Adapun istilah-
istilah di atas mengacu kepada pendapat masyhur tokoh pendidikan dalam Islam, bahwa
Islam mempunyai sebuah konsep pendidikan
1. Al-tarbiyah
Istilah tarbiyah berakar dari tiga kata, yakni rabba-yarbu yang berarti
bertambah dan tumbuh, kata rabba-yarubbu juga memiliki arti: memperbaiki,
menguasai, dan memimpin, menjga dan memelihara. Menurut Umar Yusuf
Hamzah,'” kata kerja rabb yang berarti mendidik, sudah dipergunakan sejak zaman
Nabi Muhammad saw, seperti di dalam al-qur'an dan hadits. Dalam bentuk kata
benda, kata rabb ini digunakan juga untuk “Tuhan” mungkin karena juga bersifat
mendidik, mengasuh, memelihara dan mencipta (QS. al-isra’/17: 24, QS. yusuf/12:
23, dan QS. al-syu’ara/26: 18), )
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Artinya :
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan
ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka
berdua telah mendidik aku waktu kecil™.(QS. Al-Isra’/17: 24)
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Artinya :
“Firaun menjawab: "Bukankah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami,
waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun
dari umurmu”. (QS. Al-Syu’ara/26: 18).

Kata Rabb tidak hanya dibatasi dalam makna memelihara dan membimbing,
tetapi jauh lebih luas, yaitu memelihara dan menjamin atau memenuhi kebutuhan
yang dipeliharanya; membimbing dan mengawasi serta memperbaikinya dalam
segala sesuatu, pemimpin yang menjadi penggerak utamanya secara keseluruhan,
pimpinan yang diakui kekuasaannya, berwibawa dan semua perintahnya diindahkan;
dan raja atau pemilik.*® Dari sini tergambar bahwa kata “rabb” yang berasal dari
kata “tarbiyah” mengandung cukup banyak makna yang berorientasi kepada
peningkatan, perbaikan, dan penyempurnaan. Dengan demikian kata ‘“tarbiyah”
mempunyai arti yang sangat luas dan bermacam-macam dalam penggunaannya, dan
dapat diartikan menjadi makna “pendidikan, pemeliharaan, perbaikan, peningkatan,
pengembangan, penciptaan dan keagungan yang kesemuanya ini menuju dalam
rangka kesempurnaan sesuatu sesuai dengan kedudukannya”. Berdasarkan
pengertian di atas, yang dimaksud dengan al-tarbiyah adalah: pertama, pendidikan
adalah proses yang mempunyai tujuan. sasaran, dan target, kedua, pendidik yang
sebenarnya adalah allah, karena dialah yang menciptakan fitrah dan bakat manusia,
dan dialah yang membuat dan memberlakukan hukum-hukum perkembangan serta
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bagaimana fitrah dan bakat itu berinteraksi. dan ketiga, pendidikan menghendaki
penyusunan langkah-langkah sistematis yang harus didahului secara bertahap oleh
berbagai kegiatan pendidikan dan pengajaran.

Al-ta’lim”?°.

Secara etimologis berasal dari kata kerja allama yang berarti mengajar. Kata
allama memberi pengertian sekedar memberi tahu, tidak mengandung arti
pembinaan kepribadian, karena sedikit sekali kemungkinan ke arah pembentukan
kepribadian yang disebabkan pemberian pengetahuan. Proses ta’lim justeru lebih
universal dibandingkan dengan proses tarbiyah, karena ta’lim tidak berhenti pada
pengetahuan yang lahiriyah, juga tidak sampai pada pengetahuan taklid, akan tetapi
ta’lim mencakup pula pengetahuan teoritis, mengulang kaji secara lisan dan
menyuruh melaksanakan pengetahuan, ta’lim mencakup pula aspek-aspek
keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan serta pedoman berprilaku (QS. al-
Bagarah/2: 31/32).%*
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Artinya:

“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar!"
(QS. al-Bagarah/2: 31).
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Artinya:
“Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (OS. al-Bagarah/2: 32).%2

Sejalan dengan persoalan di atas, istilah al-fa’/im dalam konsep pendidikan
Islam juga punya makna; pertama, ta’lim adalah proses pembelajaran secara terus-
menerus sejak manusia lahir melalui pengembangan fungsi-fungsi pendengaran,
penglihatan dan hati sampai akhir usia. (QS. al-nahl/16: 78)
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Artinya :
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur ”. (QS. al-Nahl/16: 78).

Kedua, proses ta’lim tidak saja terhenti pada pencapaian pengetahuan dalam
wilayah (domain) kognisi semata, melainkan terus menjangkau psikomotor dan
afeksi. Dengan demikian, ta’lim dalam kerangka pendidikan tidak saja menjangkau
domain intelektual an sich, melainkan juga persoalan sikap moral dan perbuatan dari
hasil proses belajar yang dijalaninya.

3. Al-Ta’dib”*.

Adab merupakan disiplin tubuh, jiwa, dan ruh, disiplin yang menegaskan
pengenalan dan pengakuan tempat yang tepat dalam hubungannya dengan
kemampuan dan potensi jasmaniah, intelektual dan ruhaniah, pengenalan dan
pengakuan akan realitas bahwa ilmu dan wujud ditata secara hirarkis sesuai dengan
berbagai tingkatan dan derajat tingkatan mereka dan tentang tempat seseorang yang
tepat dalam hubungannya dengan hakiki itu serta kapasitas dan potensi jasmani,
intelektual, maupun rohaninya. Dalam adab akan tercermin keadilan dan kearifan,
yang meliputi material dan spiritual. Karena adab menunjukkan pengenalan dan
pengakuan akan kondisi kehidupan, kedudukan dan tempat yang tepat lagi layak,
serta disiplin diri ketika berpartisipasi aktif dan sukarela dalam menjalankan
peranannya. Penekanan adab mencakup amal dan ilmu sehingga mengkombinasikan
ilmu dan amal serta adab secara harmonis. Pendidikan dalam kenyataannya adalah
al-ta ’dib, karena sebagaimana didefinisikan mencakup ilmu dan amal sekaligus.?®
Al-ta’dib merupakan salah satu konsep yang merujuk kepada hakikat dari inti makna
pendidikan yang berasal dari kata adab, yang berarti memberi adab, mendidik
dengan mengedepankan pembinaan moral. Adab dalam kehidupan sering diartikan
sopan santun yang mencerminkan kepribadian, suatu pengetahuan yang mencegah
manusia dari kesalahan-kesalahan penilaian. Istilah ini dianggap merepresentasikan
makna utama pendidikan Islam.

Kendatipun demikian, mayoritas ahli pendidikan Islam tampaknya lebih
setuju mengembangkan istilah al-tarbiyah (pendidikan, education) dalam
merumuskan dan menyusun konsep pendidikan Islam dibandingkan istilah al-za'lim
(pengajaran, instruction) dan al-za 'dib (pendidikan khusus, bagi al-Attas), mengingat

23 Burhanuddin al-Zarnuji, 620 H, problematika pengembangan pemikiran pendidikan islam ...,
h.16.

24 Muhammad Syed Al Naguib Al Attas, problematika pengembangan pemikiran pendidikan islam
(Yogyakarta: Mitra Fustaka, 2009). h. 108.

%5 Muhammad Syed Al Naguib Al Attas, problematika pengembangan pemikiran pendidikan islam
..h. 109.



cakupan yang mencerminkannya lebih luas, dan bahkan istilah al-tarbiyah sekaligus
memuat makna dan maksud yang dikandung kedua term tersebut.?8

Dari tiga terminologi pendidikan di atas, dapat dijadikan rujukan di dalam
mendefinisikan pendidikan Islam sehingga terkonstruktur pemahaman yang
komprehensif. Definisi pendidikan Islam memang berbeda dengan definisi
pendidikan pada umumnya, karena di dalam pendidikan Islam terdapat ciri khusus
yang membedakan antara pendidikan Islam dengan pendidikan pada umumnya. Ciri
khusus tersebut terletak pada kata “Islam” yang mebedakan makna dan warna
tertentu yaitu pendidikan yang bercorak Islam.

Menurut Tohari Musnamar,?” ada lima perbedaan pendidikan Barat dengan
Islam, yaitu: “Pertama, pada umumnya di barat proses belajar mengajar tidak
dihubungkan dengan Tuhan maupun ajaran agama, berdasarkan pandangan hidup
barat yang sekularistik-materialistik, maka motif dan objek belajar pun adalah sema-
mata masalah keduniaan, berbeda dengan barat. Islam mengajarkan bahwa aktivitas
belajar dan mengajar itu merupakan suatu amal ibadah, berkaitan erat dengan
pengabdian kepada Allah. Kedua : Pada umumnya konsep pendidikan barat
beranggapan bahwa masalah belajar dan mengajar itu adalah semata-mata urusan
manusia, sedangkan islam mengajarkan bahwa terdapat hak-hak allah swt dan hak-
hak makhluk lainnya pada setiap individu, khususnya bagi orang yang berilmu.
Mereka kelak akan diminta pertanggungan jawabnya bagaimana cara mengamalkan
ilmunya. Ketiga : Pada umumnya konsep pendidikan barat tidak membahas masalah
kehidupan sebelum dan sesudah mati, belajar hanyalah untuk kepentingan dunia
sekarang. Hal ini sangat berbeda dengan konsep pendidikan islam, belajar tidak
hanya untuk kepentingan hidup di dunia sekarang, tetapi juga untuk kebahagiaan
hidup di akhirat nanti. Keempat : konsep pendidikan barat pada umumnya tidak
dikaitkan dengan pahala dan dosa. Banyak ahli barat yang beranggapan bahwa ilmu
pengetahuan itu bebas nilai (values free). Maka cara-cara apapun boleh ditempuh
asal tercapai tujuannya. Praktek yang demikian itu tentu saja tidak dikenal dalam
ajaran Islam, kebajikan dan akhlak yang mulia merupakan unsur pokok dalam
pendidikan Islam. Kelima : Pada umumnya tujuan akhir konsep pendidikan Barat
ialah hidup sejahtera di dunia secara maksimal, baik sebagai warga negara maupun
sebagai warga masyarakat. Sedangkan tujuan akhir pendidikan Islam ialah
terwujudnya insan kamil, yang pembentukannya selalu dalam proses sepanjang
hidup”.?®

Dasar Pendidikan Humanis Perspektif Islam Menurut al — Zarnuji

Berbira tentang pendidikan humanis (Pendamba kehidupan pendidikan yang
memuliakan manusia dengan segala potensinya), berarti tidak lepas dari hal — hal
yang mengantarkan manusia pada hal tersebut. Oleh karena itu dalam hal ini al —
Zarnuji berpendapat, bawa “dasar pendidikan dalam proses belajar mengajar” agar
pendidikan itu bisa berhaasil dan dapat memuliakan manusia ( humanisasi) dan bisa

%6 Muhammad As Said, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Mitra Fustaka, 2009). h. 99-111.
27 Ibid, h. 3.
28 Muhammad As Said, Filsafat Pendidikan Islam....., h. 3.



mengangkat derajatnya, serta bisa mengembangkan potensi yang dimiikinya, harus
memenuhi dasar — dasar berikut, ialah : (1), Niat Niat adalah hal yang wajib
dilaksanakan dalam proses belajar mengajar (Mencari Ilmu), karena niat itu adalah
merupakan dasar dari semua beberapa tingkah dan pekerja’an. Dikarenakan
rasulullah saw bersabda, sebagai berikut, artinya :
“Sesungguhnya segala sesuatu itu tergantung pada niatnya”®® (hadist
shaheh). “Rasulullah saw juga bersabda yang artinya: “betapa banyak dari
pekerja’an (Aml) yang coraknya bercorak pekerja’an dunia dan menjadi
pekerja’an akhirat karena bagusnya niat, sebaliknya, betapa banyak dari
pekerja’an yang bercorak pekerja’an (Aml) akhirat kemudian menjadi

pekerja’an dunia karena jeleknya niat”.*°

Menurut imam as syafi’ai, yang dimaksud niat tersebut ialah J Le¥) isa

u tergantung pada niatnya. Sedangkan sah dan tidaknya suatu pekerja’an it ~3%."4ull
Menurut pendapatnya imam abiy hanifah, yang dimaksud niat dalam hadist tersebut
ialah: : (aml)sebuah pekerja’an / perbuatan 32"4xl b o) jadl g <l 8l a Jlac W) oSar
akan mendapatkan pahala dan balasan tergantung pada niatnya. Dari hadist diatas
dapat dianalisis dan diambil kesimpulan, bahwa pekerja’an manusia, baik minum,
makan, belajar, apabila dasarnya takwa dan ibadah dengan niat yang bagus maka
akan menghasilkan pahala dan balasan yang bagus dari allah swt. Dari sini al —
zarnuji memberikan gambaran bahwa niat itu merupakan dasar (asl) dari semua
pekerja’an, khususnya dalam proses pendidikan, baik itu yang berkaitan dengan guru
ataupun yang berkaitan dengan murid. Tidak berbeda dengan pendapatnya al —
zarnuji ialah pendapatnya al- imam — as-sayyid alawi bin sayyid abbas al-malikiy al-
husniy, dalam Kkitabnya menjelaskan, bahwa dasar pendidikan yang bisa
menyampaikan seseorang pada tujuannya ialah niat, namun sayyid alawiy
menambahkan sifat ikhlas, maka dalam proses pendidikan menurut sayyid alawiy
harus menentukan niatnya, sayyid alawiy berpegangan pada hadist yang datangnya
dari sayyidina umar bin al khattab, khalifah urrasyidin kedua dan beliau
meriwayatkan tiga ribu lilma ratus tujuh hadist, sayyidina umar berkata sebagai
berikut, artinya :
“Dari umar bin al — khattab ra dia bekata : ia mendengar rasulullah saw
bersabda : ‘“sesungguhnya segala pekerja’an tergantung pada niatnya, dan
sessungguhnya setiap seseorang tergantung pada niatnya. Maka apabila
seseorang hijrah karena allah swt. dan rasulnya, maka hijrahnya akan
menyampaikan dia pada allah swt. dan rasulnya. Tapi apabila dia hijrah
untuk dunia agar dapat memilikinya, atau untuk seorang perempuan untuk
dinikahinya, maka hijrahnya akan menyampaikannya pada apa yang ia
tuju 3. ( Mutafaqqun Alaihi ).,

29 Ahmad Sunarto, terjemah taklimul mutaallim, (Surabaya :Maktabah Al Hidayah, 1989), h. 16.
30 Az Zar-nuji, Syarhu Ta’limul Muta’allim, ( Surabaya : Nurul Huda), h. 10.

81 Az Zar-nuji, Syarhu Ta’limul Muta’allim, ....... h. 10.

32 Az Zar-nuji, Syarhu Ta’limul Muta’allim, ........ h. 10.

33 Sayyid Alawi, Fathul Qorib Al Mujib,( Pasuruan : PERC. PP SIDOGIRI), h. 58.



(2), Bersungguh Sungguh / 33l Menurut al — zarnuji dalam proses
pendidikan peserta didik harus “Bersungguh — sungguh”3* karena dengan bersungguh
sungguh dan berusaha dia akan mendapatkan petunjuk dari allah swt.  dalam
perjalanan pendidkannya, ( Fi Thalabul llmi). Dalam al — qur’an allah swt.
menjelaskan sebagai berikut, artinya:

“dan orang — oarng yang bersungguh — sungguh didalam mencari ilmuku

(Allah Swt), maka sungguh saya akan menunjukkan / menuntun orang —

orang tersebut kepada jalan — jalanku”

Peserta didik / orang yang mencari ilmu dalam kesungguhannya harus
mempunyai kemauan sendiri dalam menuntut illmu, tidak ada paksa’an dan
penindasan dalam pendidikannya, Praktek penindasan dan paksa’an berlangsung
cukup lama dalam dunia pendidikan di Indonesia. Hal inilah yamg sempat
disinggung oleh Paulo Freire sebagai pendidikan gaya bank (banking education
concept), yaitu pendidikan yang hanya mengkomsumsi pengetahuan saja tanpa
disertai sebuah usaha untuk menumbuhkan kebesaran rasa ingin tahu (curiosity)
murid terhadap pengetahuan yang diperolehnya. Akan tetapi seorang murid sangat
memerlukan pada sosok seorang guru yang dapat membinmbingnya kejalan yang
lebih baik. Al-Zarnuji berpendapat, bahwa peserta didik harus memilh guru tepat
dalam pendidikannya. Pertama: “Mencari guru yang lebih tinggi wawasannya
darinya (4/ 4 ’lama), sehingga dia dapat menambah ilmu darinya. Kedua: yang lebih
wara’ sechinnga dapat menjaga dirinya dari barang yang haram. Ketiga: dan yang
lebih dewasa darinya, sehinnga dapat memperoleh kedewasa’an darinya”.%
Sebagaimana imam abu hanifah memilih  hammad bin abiy sulaiman sebagai
gurunya setelah beliau berangan - angan dan berfikir —fikir, sehinnga imam abu
hanifah tumbuh dan bekembang ilmunya disisinya. Dari keterangan diatas al-Zarnuji
menjadikan niat dan bersungguh sungguh, sebagai dasar utama dalam proses
pendidikan yang humanis, karena dengan niat yang benar manusia akan terarah
keinginan dan tujuannya. Dengan bersungguh-sungguh dia akan meraih apa yang
dicita-citakan. Semua dasar yang diutarakan oleh al-Zarnuji ini, tentunya merupakan
dasar utama dalam memperoleh ilmu / ilmu penetahuan dalam proses pendidikan
yang manusiawi dan tatacara yang islami, buka sebagai dasar sumber penambilan
redaksi / refrensi.

Menurut Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibani,*® ada lima sumber nilai
yang diakui dalam Islam, yaitu al-qur’an dan Sunnah Nabi sebagai sumber pokok,
kemudian qiyas, kemaslahatan umum yang tidak bertentangan dengan nash, ijma’
ulama, ijtihad, dan ahli pikir Islami yang sesuai dengan sumber dasar Islam. Al-
qur’an dan Sunnah Nabi merupakan sumber nilai Islam yang utama. Sebagai sumber
asal, al-qur’an memiliki prinsip-prinsip yang masih bersifat global (ijmali), sehingga
dalam proses pelaksanaan pendidikan terbuka adanya ijtihad dengan tetap berpegang
pada nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar al-qur’an dan Sunnah Nabi. Dengan

34 Az Zar-nuji, Syarhu Ta’limul Muta’allim, ......h. 20.

% Al-Zar-nuji, Syarhu Ta’limul Muta’allim....., h. 24.

% Omar Muhammad al Toumy al-Syaibani, Pendekatakn Sistem Dan Proses, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2016), h. 141.



demikian dapat dikatakan bahwa sumber nilai yang menjadi dasar pendidikan Islam
adalah al-qur’an dan sunnah Nabi yang dapat dikembangkan dengan ijtihad, al-
maslahah al-mursalah, istihsan, dan giyas. al-qur’an dan al hadist sebagai sumber
utama yang dijadikan rujukan, sejalan dengan pernyataan rasulullah saw.
dikemukakan dalam sabda beliau sebagai berikut, artinya:
“Telah aku tinggalkan kepadamu dua perkara, jika kamu berpegang teguh
pada keduanya, maka tidak akan sesat setelahku selama-lamanya, yaitu:
kitab allah ( al qur’an ) dan sunnah rasul (al hadist)”®" (muhammad ali
fayyad, 1998:21).

C. Tujuan Pendidikan Humanis Menurut al — Zarnuji

Pendidikan merupakan upaya belajar dengan bantuan orang lain untuk mencapi
tujuannya. Maksud tujuan pendidikan humanis atau belajar / memperoleh ilmu di sini
ialah suatu kondisi tertentu yang dijadikan acuan untuk menentukan keberhasilan belajar /
pendidikan. Dengan kata lain tujuan pendidikan / belajar dalam arti pendidikan mikro
ialah kondisi yang diinginkan setelah individu-individu melakukan kegiatan belajar.
Tujuan adalah apa yang dicanangkan oleh manusia, diletakkannya sebagai pusat
perhatian, dan demi merealisasikannya dia menata tingkah lakunya. Tujuan itu sangat
penting artinya karena dia berfungsi sebagai pengakhir segala kegiatan, mengarahkan
segala aktivitas pendidikan, merupakan titik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan
lanjutan dari pertama, tolok ukur keberhasilan suatu proses belajar mengajar, dan
memberi nilai (sifat) pada semua kegiatan tersebut. Kualitas dari tujuan itu sendiri
bersifat dinamis dan berkembang sesuai dengan perkembangan kualitas kehidupan
manusia. Sebagai contoh, tujuan pendidikan di Sekolah Dasar ialah cerdas. Makna cerdas
sepuluh tahun yang lalu berbeda dengan cerdas tahun sekarang.®® Menurut al-Zarnuji
tujuan pendidikan Islam yang humanis sebagai berikut ini:

A5 5 A Slall s Jad dil Liay aladl Callay alatiall (550 O raia s
el 8 Sy eli 5 cpall elials Jleall il o5 4 (e Jeall

Jeadl e o581l 5 28 3l ¥ g alally 23LY)
Artinya :
“Seharusnya seseorang yang menuntut ilmu harus bertujuan mengharap rida
Allah, mencari kebahagiaan di akhirat, menghilangkan kebodohan baik dari
dirinya sendiri maupun dari orang lain, menghidupkan agama, dan melestarikan
Islam. Karena Islam itu dapat lestari, kalau pemeluknya berilmu. Zuhud dan
takwa tidak sah tanpa disertai ilmu”.3°

Selanjutnya al-Zarnuji berkata:

37 Muhammad ali Fayyad, Pendekatan Sistem Dan Proses, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2016), h. 141.

3% Muhammad ali Fayyad, Pendekatan Sistem Dan Proses....., h. 5.

39Maragustam Siregar, Pendidikan Insan Hakim Dalam Alquran, ( Surabaya : Nurul Huda), h. 10.
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Artinya :
“Seseorang yang menuntut ilmu haruslah didasari atas mensyukuri nikmat akal
dan kesehatan badan. Dan dia tidak boleh bertujuan supaya dihormati manusia
dan tidak pula untuk mendapatkan harta dunia dan mendapatkan kehormatan di
hadapan pejabat dan yang lainnya ”.4°

Sebagai akibat dari seseorang yang merasakan lezatnya ilmu dan
mengamalkannya, maka bagi para pembelajar akan berpaling halnya dari sesuatu yang
dimiliki oleh orang lain. Demikian pendapat al-Zarnuji, seperti statemen berikut:

oY) Al gl akil | el vie Lo Lall 4y Jaadl g alall 33 a5 (ga g
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Artinya :

“Barangsiapa dapat merasakan lezat ilmu dan nikmat mengamalkannya, maka

dia tidak akan begitu tertarik dengan harta yang dimiliki orang lain”.Syekh Imam
Hammad bin Ibrahim bin Ismail Assyafar al-Anshari membacakan syair Abu
Hanifah: Siapa yang menuntut ilmu untuk akhirat, tentu ia akan memperoleh

anugerah kebenaran/petunjuk. Dan kerugian bagi orang yang mencari ilmu
hanya karena mencari kedudukan di masyarakat ”.

Tujuan pendidikan menurut al-Zarnuji sebenarnya tidak hanya untuk akhirat
(ideal), tetapi juga tujuan keduniaan (praktis), asalkan tujuan keduniaan ini sebagai
instrumen pendukung tujuan-tujuan keagamaan. Seperti pendapat al-Zarnuji berikut :

Gall ddiny JSiall (e el s g mally a3l slall alla 13 Y1 gl
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Artinya :
“Seseorang boleh memperoleh ilmu dengan tujuan untuk memperoleh kedudukan,
kalau kedudukan tersebut digunakan untuk amar makruf nahi munkar, untuk

40 Maragustam Siregar, Pendidikan Insan Hakim Dalam Alguran.., h. 10.



melaksanakan kebenaran dan untuk menegakkan agama Allah. Bukan mencari
keuntungan untuk dirinya sendiri, dan tidak pula karena memperturutkan nafsu .

Tujuan-tujuan pembelajar dalam konsep al-Zarnuji, maka menghilangkan
kebodohan dari diri pembelajar, mencerdaskan akal, mensyukuri atas nikmat akal dan
kesehatan badan, merupakan tujuan-tujuan yang bersifat individual. Karena dengan tiga
hal tersebut akan dapat mempengaruhi perubahan tingkah laku, aktivitas dan akan dapat
menikmati kehidupan dunia dan menuju akhirat. Tujuan pembelajar mencari ilmu untuk
menghilangkan kebodohan dari anggota masyarakat (mencerdaskan masyarakat),
menghidupkan nilai-nilai agama, dan melestarikan agama islam adalah merupakan
tujuan-tujuan sosial. Karena dengan tiga tujuan tersebut berkaitan dengan kehidupan
masyarakat sebagai keseluruhan, dengan tingkah laku masyarakat pada umumnya.

Dari tujuan-tujuan sosial ini, al - Zarnuji melihat bahwa kesalehan dan kecerdasan
itu tidak hanya saleh dan cerdas untuk diri sendiri, tetapi juga harus mampu
mentransformasikannya ke dalam kehidupan bermasyarakat. Sedangkan tujuan
professional, berhubungan dengan tujuan seseorang mencapai ilmu itu ialah menguasai
ilmu yang berimplikasi pada pencapaian kedudukan. Namun kedudukan yang telah
dicapai itu adalah dengan tujuan-tujuan kemaslahatan umat secara keseluruhan.
Memperoleh kedudukan di masyarakat tidak lain haruslah dengan ilmu, dan
menguasainya. Baik tujuan individual, sosial dan professional haruslah atas dasar
memperoleh keridaan Allah dan kebahagiaan akhirat.*? Tujuan juga berfungsi sebagai
pengakhir segala kegiatan, mengarahkan segala aktivitas, merupakan titik pangkal untuk
mencapai tujuan-tujuan lanjutan dari pertama, tolok ukur keberhasilan suatu proses
belajar mengajar, dan memberi nilai (sifat) pada semua kegiatan tersebut. Tujuan seperti
ini diistilahkan oleh Ali Abdul Azim sebagai tujuan yang paling agung. Seperti dia
katakan berikut:
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Artinya :
“Tujuan memperoleh ilmu pengetahuan yang paling penting dan agung dalam
Islam, ialah pembelajar dapat berhubungan dengan Allah SWT. Tujuan ini
merupakan hal yang paling utama untuk menuju kepada kebenaran, kebaikan dan
keindahan .43

Dari gambaran di atas, dapat dilihat bahwa tujuan-tujuan tersebut baik yang
bersifat ideal maupun yang bersifat praktis, mencakup kepada nilai-nilai ideal Islami,
yaitu pertama, dimensi yang mengandung nilai untuk meningkatkan kesejahteraan di

41 Maragustam Siregar, Pendidikan Insan Hakim Dalam Alguran.., h.7.
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dunia. Nilai ini mendorong seseorang untuk bekerja keras dan professional agar
keuntungan dan kenikmatan dunia dapat diperoleh sebesar-besarnya. Kedua, dimensi
yang mengandung nilal-nilai ruhani dan keakhiratan. Dimensi ini menuntut pembelajar
untuk tidak terbelenggu oleh mata rantai kehidupan yang materealistis di dunia, tetapi ada
tujaun-tujuan yang lebih jauh dan mulia yaitu kehidupan sesudah mati. Penghayatan
terhadap nilai ini, menjadikan pembelajar terkontrol dari syahwat kenikmatan
dunia/materi. Ketiga, dimensi yang mengandung nilai yang dapat mengintegrasikan
antara kehidupan dunia (praktis) dan ukhrawi (ideal).

Sebagai  implikasi  dari  pandangan  al-Zarnuji  mengenai  tujuan
pendidikan/memperoleh ilmu tentu terdapat dampak positif edukatif sebagai kelebihan
darinya dan juga terdapat dampak negatif edukatif sebagai kekurangannya. Adapun
dampak edukatif positifnya ialah rasa tanggung jawab yang sangat kuat telah menghujam
pada pemikiran pendidikannya, dan mengukuhkan rasa tanggung jawab moral itu itu
sudah masuk pada humanis. Penghargaannya terhadap persoalan pendidikan Islam sangat
tinggi, bahkan menilainya sebagai wujud tanggang jawab keagamaan yang sangat luhur.
Tugas mengajar dan belajar tidak sekedar sebagai tugas-tugas profesi kerja dan tugas-
tugas kemanusiaan tetapi lebih jauh dari itu yakni sebagai tuntutan kewajiban agama.
Tanggung jawab keagamaan sebagai titik sentral dalam pendidikan Islam, di samping
tanggung jawab kemanusiaan baik dalam konstruksi tataran konsep maupun tataran
aplikasi pendidikan. Sedangkan dampak negatif edukatifnya menjadikan term al-
ilm (ilmu) yang dalam Alquran dan Hadis bersifat mutlak tanpa batas menjadi bersifat
terbatas hanya pada ilmu-ilmu keagamaan, dan kecenderungan pencapaian spritual yang
lebih menonjol. Oleh karena pemikiran pendidikannya terpusat pada bingkai agama,
maka pengaturan kehidupan dunia akan diambil oleh orang-orang non Muslim. Hal ini
pula menunjukkan sekaligus ketidak berdayaan umat Muslim untuk melaksanakan amar
makruf dan nahi munkar dalam reformasi dan transformasi solial yang moderen.

D. Aplikasi Konsep Pendidikan Humanis Dalam Proses Belajar Mengajar

Aplikasi teori belajar humanistik lebih menunjuk pada ruh atau spirit selama
proses pembelajaran yang mewarnai metode-metode yang diterapkan. Peran guru dalam
pembelajaran humanistik adalah menjadi fasilitator bagi para siswa, guru memberikan
motivasi, kesadaran mengenai makna belajar dalam kehidupan siswa. Guru memfasilitasi
pengalaman belajar kepada siswa dan mendampingi siswa untuk memperoleh tujuan
pembelajaran. Siswa berperan sebagai pelaku utama (student center) yang memaknai
proses pengalaman belajarnya sendiri. Diharapkan siswa memahami potensi diri,
mengembangkan potensi dirinya secara positif dan meminimalkan potensi diri yang
bersifat negatif.** Fasilitator sebaiknya memberi perhatian kepada penciptaan suasana
awal, situasi kelompok, atau pengalaman kelas, Fasilitator membantu untuk memperoleh
dan memperjelas tujuan-tujuan perorangan di dalam kelas dan juga tujuan-tujuan
kelompok yang bersifat umum®®.

44 Syaibani al, Omar Mohammad al-Taumy, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan Langgulung, h.
9.

4 Hadi Susanto, Teori Belajar Humanistik, (Jakarta:Https://Bagawanabiyasa.Wordpress. Com
2015), h. 12.



https://bagawanabiyasa.wordpress.com/author/bagawanabiyasa/

Dia mempercayai adanya keinginan dari masing-masing siswa untuk
melaksanakan tujuan-tujuan yang bermakna bagi dirinya, sebagai kekuatan pendorong,
yang tersembunyi di dalam belajar yang bermakna tadi. Dia mencoba mengatur dan
menyediakan sumber-sumber belajar yang luas dan mudah dimanfaatkan para siswa
untuk membantu mencapai tujuan mereka. Dia menempatkan dirinya sendiri sebagai
suatu sumber yang fleksibel untuk dapat dimanfaatkan oleh kelompok. Fasilitator
menerima dan menanggapi ungkapan-ungkapan di dalam kelompok kelas baik yang
bersifat intelektual maupun sikap perasaan. Bila suasana di dalam kelas sudah kondusif,
fasilitator berangsur-angsur dapat berganti peran sebagai seorang siswa yang turut
berpartisipasi, seorang anggota kelompok, dan turut menyatakan pendangannya sebagai
seorang individu, seperti siswa yang lain. Dia mengambil prakarsa untuk ikut serta dalam
kelompok, perasaannya dan juga pikirannya dengan tidak menuntut dan juga tidak
memaksakan, tetapi sebagai suatu andil secara pribadi yang boleh saja digunakan atau
ditolak oleh siswa. Siswa berperan sebagai pelaku utama (student center) yang memaknai
proses pengalaman belajarnya sendiri. Diharapkan siswa memahami potensi diri,
mengembangkan potensi dirinya secara positif dan meminimalkan potensi diri yang
bersifat negatif. Pembelajaran berdasarkan teori humanisme ini cocok untuk diterapkan
pada materi-materi pembelajaran yang bersifat pembentukan kepribadian, hati nurani,
perubahan sikap, dan analisis terhadap fenomena sosial.Indikator dari keberhasilan
aplikasi ini adalah siswa merasa senang bergairah, berinisiatif dalam belajar dan terjadi
perubahan pola pikir, perilaku dan sikap atas kemauan sendiri. Siswa diharapkan menjadi
manusia yang bebas, berani, tidak terikat oleh pendapat orang lain dan mengatur
pribadinya sendiri secara bertanggungjawab tanpa mengurangi hak-hak orang lain atau
melanggar aturan, norma, disiplin atau etika yang berlaku.

Al — Zarnuji memberikan / menyarankan terpenuhinya enam suasana, Pertama:
Seorang murid harus pintar dalam artian dia cepat dalam berusaha memahami
pelajarannya. Kedua: istiqgomah. Ketiga: sabar, dalam artian sabar dalam menghadapi
ujiannya. Keempat: biaya. Kelima: guru. Keenam: lama dalam mencari ilmu.®

Perlu ditegaskan di sini, bahwa kualitas hubungan guru-siswa sangat berpengaruh
kuat dalam membentuk prilaku dan prestasi para siswa. Untuk itu, para guru ditunt ut
mengembangkan siswa sesuai dengan potensi atau kemampuan yang dimilikinya dengan
berlandaskan prinsip kemanusiaan sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab-bab
terdahulu. Beberapa sikap yang harus dilaksanakan terutama oleh guru selaku
penanggungjawab pelaksana pembelajaran di dalam proses belajar mengajar.

KESIMPULAN

Konsep pendidikan humanis al-Zarnuji sangat menekankan pada kasih sayang
Niat adalah hal yang wajib dilaksanakan dalam proses belajar mengajar (Mencari Iimu)
yang humanis, karena niat itu adalah merupakan dasar dari semua beberapa tingkah dan
pekerja’an, dalam pendidikan humanis tentunya tidak lepas dari manusia, manusia
dihargai sebagai makhluk yang mampu menaklukkan alam, namun bisa juga merosot

15.

4 Al Zar-nuji, Syarhu Ta’limul Mu tallim, (Surabaya: Maktabah Wadba’ah Nurul Huda, 2010), h.



menjadi yang paling rendah dari segala yang paling rendah. Oleh karena itu, manusia
sendirilah yang harus menetapkan sikap dan menentukan nasib akhir mereka sendiri.
Dalam Islam, ada tiga term pendidikan yang populer di kalangan para pendidik Islam; al
tarbiyah yang berorientasi kepada peningkatan, pembinaan, perbaikan, dan
penyempurnaan kualitas; al ta 'lim yang berupa transfer pengetahuan yang bersifat teoritis
dan proses pembelajaran secara terus-menerus melalui pengembangan fungsi-fungsi
pendengaran, penglihatan dan hati; dan al ta’dib sebagai suatu pendidikan yang
mengedepankan pembinaan moral. Segala aktifitas pendidikan Islam mempunyai dasar
yang bersifat ideal yang berupa al-Qur’an, Sunnah Nabi, dan hasil ijtihad, serta dasar
operasional yang meliputi dasar historis, sosial, psikilogis dan filosofis. Sehingga tujuan
pendidikan islam akan semakin jelas dan terarah, yaitu system pendidikan yang dibangun
di atas keatuan (integrasi) antara pendidikan galbiyah dan agliyah, yang akan
menghasilkan manusia muslim yang pintar secara intelektual dan terpuji secara moral.
Hal ini tidak lepas dari tujuan terciptanya manusia; khalifah dan Abdullah.

al-Zarnuji dalam menentukan tujuan belajar / pendidikan berorientasi kepada
tujuan ideal dan tujuan praktis, sekalipun lebih menekankan pada tujuan ideal. Karena dia
berkeyakinan bahwa tujuan ideal akan dapat mewarnai terhadap diri pembelajar sehingga
tujuan-tujuan praktis, seperti tujuan mencari ilmu untuk memperoleh kedudukan haruslah
diberdayakan kepada tujuan mencari rida Allah dan kehidupan di akhirat
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